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Abstract  
The purpose of this study was to analyze students' difficulties in understanding mathematical concepts in 

relations and functions based on the Newman Procedure approach. The study was conducted at Widya 

Nusantara Junior High School with three eighth-grade students selected based on high, medium, and low 

ability categories. The method used was descriptive with a qualitative approach. Data collection techniques 

were carried out through five essay questions on relations and functions based on indicators of mathematical 

concept comprehension ability, as well as unstructured interviews to reinforce the findings. The results of the 

study showed that students with high ability experienced difficulties at the comprehension stage. Students 

with medium ability experienced difficulties at the reading, encoding, and comprehension stages, while 

students with low ability experienced more complex difficulties, namely at the comprehension, encoding, 

process skills, and transformation stages. The comprehension stage is the most dominant difficulty 

experienced by all categories of students, with the question indicators providing correct and incorrect 

statements based on the concept. This finding emphasizes the importance of strengthening concept 

understanding in mathematics learning. 

Keywords: difficulty analysis; mathematical concept comprehension; newman procedure; relations and 

functions 

 

Abstrak  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kesulitan siswa dalam memahami konsep matematis 

pada materi relasi dan fungsi berdasarkan pendekatan Prosedur Newman. Penelitian dilakukan di SMP 

Widya Nusantara dengan subjek tiga siswa kelas VIII yang dipilih berdasarkan kategori kemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 5 soal tes uraian materi relasi dan fungsi berdasarkan indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis serta wawancara tak terstruktur untuk memperkuat hasil 

temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan tinggi mengalami kesulitan pada 

tahap comprehension. Siswa dengan kemampuan sedang mengalami kesulitan pada tahap reading, encoding, 

dan comprehension, sedangkan siswa dengan kemampuan rendah mengalami kesulitan yang lebih kompleks, 

yaitu pada tahap comprehension, encoding, process skills, dan transformation. Tahap comprehension 

merupakan kesulitan yang paling dominan dialami oleh seluruh kategori siswa, dengan indikator soal 

memberikan pernyataan yang tepat dan tidak tepat berdasarkan konsep. Temuan ini menekankan 

pentingnya penguatan pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika. 

Kata Kunci: analisis kesulitan; pemahaman konsep matematis; prosedur newman; relasi dan fungsi 
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Kemampuan pemahaman konsep merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran 

matematika karena menjadi dasar bagi siswa untuk berpikir logis, mengaitkan antar 

gagasan, serta memecahkan masalah secara bermakna. Sejalan dengan pendapat Hayati 

& Marlina (2021), aspek yang paling esensial dalam proses pembelajaran matematika 

adalah penguasaan terhadap konsep. Selain itu, pemahaman yang kuat terhadap suatu 

konsep memungkinkan siswa tidak hanya menyelesaikan soal, tetapi juga menjelaskan 

proses berpikirnya serta mengaitkan materi dengan situasi nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Sejalan dengan pendapat Ndruru (2024) bahwa keberhasilan pembelajaran 

matematika dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam memahami konsep, dimana 

kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam memahami suatu 

konsep yang telah dipelajarinya dengan menggunakan pemikiran kritis, logika yang 

tepat, dan alur berpikir yang sistematis. 

 

Pemahaman konsep merupakan aspek yang sangat penting dalam pembelajaran 

matematika karena mencakup proses berpikir yang memungkinkan siswa untuk 

memahami, mengolah, dan menerapkan pengetahuan secara bermakna. Fitri et al. (2023) 

menegaskan bahwa kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan dasar yang 

harus dimiliki oleh peserta didik agar dapat menjelaskan, memahami, serta memberikan 

contoh dari materi yang telah dipelajari. Sejalan dengan itu, Kilpatrick et al. (2001) 

mengidentifikasi lima indikator kemampuan pemahaman konsep matematis, yaitu (1) 

menyatakan ulang suatu konsep, (2) mengkategorikan objek, (3) menerapkan konsep 

secara algoritma, (4) memberikan contoh dan non-contoh, serta (5) merepresentasikan 

konsep dalam berbagai bentuk. Indikator-indikator ini menjadi dasar dalam mengukur 

sejauh mana siswa memahami suatu konsep secara menyeluruh. 

 

Dengan memahami konsep secara menyeluruh, siswa akan lebih mudah dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir logis dan sistematis, yang sangat penting dalam 

proses pemecahan masalah. Hal ini didukung oleh pernyataan Nada dan Erita (2023) 

yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki pemahaman menyeluruh terhadap materi 

akan lebih mampu menyerap, menerapkan, dan mengembangkan pengetahuan yang 

diperoleh. Oleh karena itu, menanamkan kemampuan pemahaman konsep sejak dini 

menjadi langkah strategis dalam membangun fondasi belajar matematika yang kuat, 

agar siswa tidak hanya mengingat rumus, tetapi juga mampu menghubungkan dan 

mengaplikasikan konsep-konsep tersebut dalam berbagai situasi kontekstual. 

 

Namun, dalam praktik pembelajaran matematika, banyak siswa menghadapi kesulitan 

dalam memahami konsep secara mendalam. Tantangan utama muncul ketika siswa 

dituntut untuk menjelaskan kembali suatu konsep, mengelompokkan objek-objek ke 

dalam kategori yang sesuai, mengenali perbedaan antara contoh dan non-contoh, tidak 

mengetahui langkah–langkah penyelesaian, serta mengubah suatu konsep ke 

representasi lain. Penelitian Nurikawai et al. (2021) menemukan bahwa kesulitan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan pemahaman konsep matematis, 
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yaitu tidak menuliskan informasi yang telah disajikan dalam soal dan salah dalam 

menentukan langkah penyelesaian. 

 

Salah satu materi dalam matematika yang memerlukan keterampilan pemahaman 

konsep adalah Relasi dan Fungsi. Pemahaman konsep relasi dan fungsi memerlukan 

kemampuan matematika selama proses pembelajarannya, dimana peserta didik 

diharapkan untuk mengartikulasikan pernyataan menggunakan interpretasi mereka 

sendiri (Sari & Munandar, 2022). Faktanya berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Hutagaol et al. (2022) menunjukkan bahwa masih banyak siswa dengan kategori 

tinggi, sedang, dan rendah mengalami kesulitan baik dalam memahami konsep serta 

menerapkan prinsip dan keterampilan. 

 

Teori untuk menganalisis kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 

kemampuan pemahaman konsep adalah teori analisis Newman atau Newman’s Error 

Analysis (NEA). Newman Error Analysis adalah sebuah metode yang digunakan untuk 

menelusuri secara mendalam berbagai jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa ketika 

menyelesaikan soal atau permasalahan matematika, serta untuk mengetahui penyebab 

dari kesalahan tersebut (Kania et al., 2024). Menurut Ramadoni & Shakinah (2023), 

kesalahan dalam menyelesaikan masalah berdasarkan prosedur Newman dibedakan 

menjadi lima tipe kesalahan yaitu (1) Reading (membaca), (2) Comprehension 

(memahami), (3) Transformation (transformasi), (4) Process skills (proses keterampilan), 

dan (5) Encoding (penulisan jawaban). 

 

Hasil penelitian Sundayana & Parani (2023) menunjukkan bahwa kesalahan siswa 

banyak terjadi pada tahap transformasi, proses keterampilan, serta pemahaman soal. Ini 

mengindikasikan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam menerjemahkan soal 

ke dalam bentuk matematika serta menjalankan prosedur matematis yang sesuai. Selain 

itu, hasil penelitian Saputri & Kamsurya (2021) menunjukkan bahwa mayoritas 

kesalahan siswa terjadi pada tahap transformasi dan proses keterampilan. Oleh karena 

itu, guru disarankan untuk menekankan strategi penyelesaian soal dan memperkuat 

pemahaman siswa terhadap konsep dasar dan prosedur matematika. 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

berjudul “Pendekatan Prosedur Newman dalam Menganalisis Kesulitan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa pada Materi Relasi dan Fungsi”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kesulitan siswa terhadap pemahaman konsep matematis pada materi 

relasi dan fungsi dengan pendekatan prosedur Newman  sehingga dapat diketahui pada 

tahap mana siswa paling banyak mengalami kesulitan serta indikator soal yang paling 

dominan menimbulkan kesalahan. 
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2. METODE PELAKSANAAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini bertujuan 

untuk menggambarkan secara rinci kondisi yang diamati oleh peneliti maupun 

permasalahan yang ditemukan di lapangan saat proses penelitian berlangsung. 

Pemilihan metode ini dimaksudkan untuk mengungkap dan menguraikan jenis-jenis 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang mengukur 

kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan langkah-langkah prosedur 

Newman. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII-1 SMP Widya Nusantara yang 

berjumlah 24 orang. Pengambilan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling, 

yaitu teknik penentuan subjek berdasarkan pertimbangan tertentu, sebagaimana 

dijelaskan oleh Sugiyono (2022). Dalam proses analisis data, peneliti memilih tiga siswa 

sebagai subjek yang mewakili masing-masing kategori kemampuan pemahaman konsep 

matematis, yakni tinggi, sedang, dan rendah dengan pertimbangan berdasarkan hasil tes 

awal kemampuan pemahaman konsep matematis dan subjek dianggap mampu 

berkomunikasi dengan baik serta mampu mengungkapkan isi pikirannya agar peneliti 

dapat mengidentifikasi informasi yang tidak dapat diperoleh melalui tes tulis. 

 

Teknik pengumpulan data terdiri dari penggunaan instrumen tes dan wawancara. 

Instrumen test yang digunakan berisi lima soal berbentuk uraian materi relasi dan 

fungsi yang menilai kemampuan pemahaman konsep matematis siswa serta 

menganalisis kesulitannya. Instrumen tes diadopsi dari buku bahan ajar matematika 

yang diterbitkan oleh Kemendikbud yang berjudul “Matematika“ serta LKS yang 

diterbitkan oleh CV Arya Duta yang berjudul “Pindai Matematika”. Sedangkan tujuan 

dilakukan wawancara setelah tes adalah untuk mengetahui bagaimana proses berpikir 

yang dilakukan siswa dan apa saja kesulitan yang mereka alami dalam menggunakan 

pemahaman konsep matematisnya untuk menyelesaikan masalah matematika. Berikut 

nomor soal instrumen tes beserta indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Tabel 1. Indikator Instrumen Tes 

Nomor 

Soal 

Indikator Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis 

1 Menyatakan ulang suatu konsep 

2 Mengaktegorikan objek-objek berdasarkan 

konsep 

3 Menerapkan konsep secara algoritma 

4 Memberikan pernyataan yang tepat dan tidak 

tepat berdasarkan konsep 

5 Merepresentasikan data dalam berbagai 

bentuk 

 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model dari Miles & Huberman (dalam 

Maharani & Ramlah, 2021) yang terdiri dari lima tahap. Tahap pertama adalah 

pengumpulan data (data collection), di mana peneliti mengumpulkan informasi melalui 
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hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis serta wawancara tak terstruktur 

yang pertanyaannya disesuaikan dengan kebutuhan analisis mendalam terhadap 

jawaban siswa. Tahap kedua adalah reduksi data (data reduction), yaitu proses 

mengelompokkan hasil tes siswa ke dalam kategori kemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah. Tahap ketiga adalah triangulasi data, yaitu membandingkan hasil tes dan 

wawancara untuk memastikan jenis dan penyebab kesalahan siswa secara lebih akurat. 

Tahap keempat adalah penyajian data (data display), yang dilakukan dengan cara 

menguraikan hasil secara ringkas dan terstruktur. Tahap terakhir adalah penarikan 

kesimpulan (conclusion), yakni menyusun kesimpulan sementara berdasarkan data yang 

telah diperoleh. Sebelum tahap analisis lanjutan, peneliti terlebih dahulu memberikan 

skor terhadap jawaban siswa menggunakan pedoman penskoran, lalu dilakukan 

penilaian berdasarkan rumus berikut. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100 

 

Kemudian, nilai tersebut dijadikan dasar dalam mencari nilai rata-rata (mean) dan 

standar deviasi untuk mengkategorikan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan rendah  (Arikunto, 2018) dengan cara 

seperti pada Tabel 1. 

Tabel 2. Klasifikasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Nilai Klasifikasi 

𝑥 ≥ (�̅� + 𝑠) Tinggi 
(�̅� − 𝑠) < 𝑥 < (�̅� + 𝑠) Sedang 

𝑥 ≤ (�̅� − 𝑠) Rendah 

Keterangan : 

�̅� = 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 (𝑚𝑒𝑎𝑛) 

𝑠 = 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian diawali dengan pengumpulan data kemampuan pemahaman konsep kepada 

24 siswa kelas VIII SMP Widya Nusantara dengan menggunakan instrumen tes yang 

terdiri dari lima soal materi relasi dan fungsi. Subjek yang digunakan hanya 3 siswa yang 

masing-masing mewakilkan kategori tinggi, sedang, dan rendah sebagaimana disajikan 

pada Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Kategori Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kategori Nilai Tes Jumlah 

Tinggi 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≥ 76,6 3 

Sedang 27,4 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 < 76,6 16 

Rendah 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 27,4 6 

Dari hasil kategorisasi ini, masing-masing satu siswa dari setiap kategori dipilih sebagai 

subjek  penelitian  untuk dianalisis  lebih  lanjut  terkait  kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal kemampuan pemahaman konsep berdasarkan prosedur Newman. 
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Selanjutnya peneliti akan menganalisis jawaban siswa mengenai kesulitan pemahaman 

konsep matematis siswa berdasarkan tingkatan, sebagai berikut. 

 

3.1 Kesulitan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Tinggi S1 

 

Gambar 1. Jawaban Indikator Memberikan Pernyataan yang Tepat dan Tidak Tepat 

berdasarkan Konsep 

Berdasarkan hasil jawaban pada soal indikator memberikan pernyataan yang tepat dan 

tidak tepat berdasarkan konsep, didapatkan siswa dengan kemampuan pemahaman 

konsep matematis tinggi mengalami kesulitan dalam tahap memahami (comprehension). 

Terlihat pada jawaban yang ditandai bahwa siswa keliru pada poin b yang seharusnya 

melihat apakah setiap elemen A memiliki tepat satu pasangan di B. Berdasarkan hasil 

wawancara, kesulitan ini muncul karena siswa belum benar-benar memahami definisi 

fungsi secara konseptual sehingga siswa keliru dalam memberikan pernyataan yang 

tepat dan tidak tepat. Ketika siswa tidak memahami maksud dari soal secara 

menyeluruh, maka mereka cenderung melakukan kesalahan lanjutan pada tahap 

transformasi, proses penyelesaian, hingga penulisan jawaban akhir, karena pemahaman 

yang keliru akan mengarahkan pada langkah-langkah penyelesaian yang salah. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Zulyanty & Mardia (2022) yang menyatakan bahwa 

kesalahan pada tahap comprehension merupakan kesalahan paling krusial karena dapat 

mempengaruhi tahap-tahap selanjutnya dalam proses penyelesaian soal. 

 

 

 

 

 

 

3.2 Kesulitan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Sedang S2 
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Gambar 2. Jawaban Indikator Menyatakan Ulang Suatu Konsep 

Berdasarkan hasil jawaban pada soal indikator menyatakan ulang suatu konsep, 

didapatkan siswa dengan kemampuan pemahaman konsep matematis sedang 

mengalami kesulitan pada tahap membaca (reading). Terlihat pada jawaban yang 

ditandai menunjukkan siswa tidak mampu menjelaskan perbedaan relasi dan fungsi 

dengan bahasanya sendiri sehingga hanya mengulang informasi yang ada di soal. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa mengaku kesulitan memahami kata-kata kunci 

dalam soal dan cenderung langsung menjawab tanpa benar-benar memahami maksud 

pertanyaannya sehingga jawaban yang diberikan hanya menyalin informasi tanpa 

penalaran yang tepat. Sejalan dengan hasil temuan Halawa & Oktaviani (2021) bahwa 

siswa menuliskan jawaban yang sama sekali tidak sesuai dengan maksud soal karena 

tidak membaca kata-kata dalam soal secara cermat, sehingga gagal mengidentifikasi 

informasi yang diperlukan untuk langkah penyelesaian selanjutnya. 

 

 

Gambar 3. Jawaban Indikator Mengkategorikan Objek-Objek Berdasarkan Konsep 

Berdasarkan hasil jawaban pada soal indikator mengaktegorikan objek-objek 

berdasarkan konsep, didapatkan siswa dengan kemampuan pemahaman konsep 

matematis sedang mengalami kesulitan pada tahap penulisan jawaban (encoding). 

Terlihat pada jawaban yang ditandai menunjukkan siswa tidak mampu menuliskan 

justifikasi mengapa mereka memilih diagram tersebut. Berdasarkan hasil wawancara, 

siswa menyatakan bahwa ia sering merasa bingung saat harus menuliskan kembali 

penjelasan yang sudah dipahami secara lisan karena takut salah dalam memilih kata 

atau tidak yakin sehingga jawaban yang ditulis menjadi tidak lengkap atau kurang 

sesuai dengan maksud soal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Aritonang & Pujiastuti 

(2023) bahwa kesulitan siswa yang terjadi pada tahap encoding dikarenakan siswa 

cenderung kurang teliti sehingga tidak menyajikan  jawaban  secara  lengkap. 
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Gambar 4. Jawaban Indikator Memberikan Pernyataan yang Tepat dan Tidak Tepat 

Berdasarkan Konsep 

Berdasarkan hasil jawaban pada soal indikator memberikan pernyataan yang tepat dan 

tidak tepat berdasarkan konsep, didapatkan siswa dengan kemampuan pemahaman 

konsep matematis sedang mengalami kesulitan dalam tahap memahami 

(comprehension). Sama seperti jawaban siswa berkemampuan pemahaman konsep 

tinggi, terlihat pada jawaban yang ditandai bahwa siswa keliru pada poin b yang 

seharusnya melihat apakah setiap elemen A memiliki tepat satu pasangan di B. Dari 

hasil wawancara siswa menyatakan kesulitan ini muncul karena siswa belum memahami 

definisi fungsi sehingga siswa keliru dalam memberikan pernyataan yang tepat dan tidak 

tepat. Ketidaktepatan dalam memahami soal sejak awal menjadi salah satu penyebab 

utama siswa gagal menyelesaikan soal dengan benar. Sejalan dengan penelitian Ahzan 

et al. (2022) yang mengungkapkan bahwa tahap memahami merupakan salah satu 

kesalahan terbesar yang menyebabkan siswa kesulitan dalam mencari solusi dari soal 

tersebut. 

 

3.3 Kesulitan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Rendah S3 

 
Gambar 5. Jawaban Indikator Menyatakan Ulang Suatu Konsep 

Berdasarkan hasil jawaban pada soal indikator menyatakan ulang suatu konsep, 

didapatkan siswa dengan kemampuan pemahaman konsep matematis rendah 

mengalami kesulitan dalam tahap memahami (comprehension). Terlihat pada jawaban 

yang ditandai menunjukkan siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

soal sehingga kesulitan dalam menafsirkan definisi relasi dan fungsi dengan benar dan 

diketahui & ditanya 

tidak ditulis 



 

Nurul Faizah, Ramlah Pendekatan Prosedur Newman dalam … 

 

 

 
 

Griya Journal of Mathematics Education and Application Volume 5 Nomor 3, September 2025 

 

|1142 

 

tepat. Berdasarkan hasil wawancara, siswa terbiasa langsung menyalin dari soal karena 

takut salah, jadi terkadang tidak sempat memikirkan apa sebenarnya yang ditanyakan 

dan diketahui. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Fitri & Abadi (2021) yang 

menemukan bahwa 64,1 % kesalahan siswa pada materi peluang terjadi pada tahap 

comprehension, akibat mereka belum memahami konteks dan makna kata dalam soal 

sebelum melakukan tahapan selanjutnya 

 

 

Gambar 6. Jawaban Indikator Mengkategorikan Objek-Objek Berdasarkan Konsep 

Berdasarkan hasil jawaban pada soal indikator mengaktegorikan objek-objek 

berdasarkan konsep, didapatkan siswa dengan kemampuan pemahaman konsep 

matematis rendah mengalami kesulitan dalam tahap memahami (comprehension) dan 

penulisan jawaban (encoding). Terlihat pada jawaban yang ditandai menunjukkan siswa 

tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan soal serta tidak menuliskan 

penjelasan dari jawaban akhir. Berdasarkan hasil wawancara, siswa tidak terbiasa 

menuliskan jawaban terlalu panjang. Hal ini sesuai dengan penelitian Susilawati et al. 

(2023) bahwa siswa tidak terbiasa menuliskan kesimpulan karena mereka menganggap 

bahwa menemukan hasil akhir saja sudah cukup untuk menunjukkan jawaban yang 

benar. 

 

 

Gambar 7. Jawaban Indikator Menerapkan Konsep Secara Algoritma 

Berdasarkan hasil jawaban pada soal indikator menerapkan konsep secara algoritma, 

didapatkan siswa dengan kemampuan pemahaman konsep matematis rendah 

mengalami kesulitan dalam tahap memahami (comprehension) dan keterampilan proses 

(process skills). Terlihat pada jawaban yang ditandai, siswa tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan soal serta melupakan penulisan variabel 𝑎 pada proses 

menyelesaikan permasalahan. Berdasarkan hasil wawancara, siswa sebenarnya 

memahami konsep dan tahu bahwa variabel a harus digunakan, tapi pada saat 

menuliskan langkahnya siswa lupa menyertakan variabel karena terburu-buru. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Hidayati et al. (2020) bahwa pada tahap process skills 

siswa melakukan kesalahan dalam perhitungan yang disebabkan oleh cara pengerjaan 

yang tergesa-gesa dan kurang cermat. 
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Gambar 8. Jawaban Indikator Memberikan Pernyataan yang Tepat dan Tidak Tepat 

Berdasarkan Konsep 

Berdasarkan hasil jawaban pada soal indikator memberikan pernyataan yang tepat dan 

tidak tepat berdasarkan konsep, didapatkan siswa dengan kemampuan pemahaman 

konsep matematis rendah mengalami kesulitan dalam tahap memahami (comprehension) 

dan penulisan jawaban (encoding). Terlihat pada jawaban yang ditandai, siswa tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan soal serta menginterpretasikan jawaban 

hanya dalam bentuk diagram panah namun kurang tepat karena tidak menjelaskan 

jawaban yang dipilih sehingga jawaban akhirnya pun salah. Berdasarkan hasil 

wawancara, siswa tidak mengerti bagaimana menjelaskan jawabannya dengan kata-kata 

karena belum benar-benar memahami konsep fungsi sehingga hanya melalui gambar 

saja. Pernyataan ini diperkuat oleh hasil penelitian Lombasari et al. (2022) yang 

menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam memahami permasalahan ditandai dengan 

ketidakmampuan dalam mengenali informasi yang tersedia serta ketidakmampuan 

dalam memahami isi kalimat pada soal sehingga berujung pada penulisan jawaban akhir 

yang kurang tepat. 

 

 
Gambar 9. Jawaban Indikator Merepresentasikan Data dalam Berbagai Bentuk 
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Berdasarkan hasil jawaban pada soal indikator merepresentasikan data dalam berbagai 

bentuk, didapatkan siswa dengan kemampuan pemahaman konsep matematis rendah 

mengalami kesulitan dalam tahap memahami (comprehension) dan transformasi 

(transformation). Terlihat pada jawaban yang ditandai, siswa tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan soal serta memahami konsep bentuk himpunan pasangan 

berurutan sehingga kesulitan menyusun data ke dalam bentuk himpunan pasangan 

berurutan dengan tidak memberikan kurung kurawal. Berdasarkan hasil wawancara, 

siswa memahami data yang diberikan, namun saat diminta untuk menuliskannya dalam 

bentuk himpunan pasangan berurutan, ia tidak mengetahui format penulisannya dengan 

tepat, sehingga akhirnya tidak menyertakan tanda kurung kurawal dalam jawabannya. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Nufus et al. (2022) yang menganalisis kesalahan siswa 

dalam soal materi himpunan. Mereka menemukan bahwa 22,5 % kesalahan siswa terjadi 

pada tahap transformasi, yaitu ketika siswa tidak mampu mengubah informasi soal ke 

model matematis yang benar, seperti siswa tidak mengetahui bagaimana cara  menulis  

simbol  dari  operasi  himpunan  dan  mendaftarkan  anggotamya. 

 

4. SIMPULAN  

Dari hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, ditemukan bahwa siswa mengalami 

kesulitan yang berbeda pada tiap tingkat kemampuan. Siswa dengan kemampuan tinggi 

mengalami kesulitan pada tahap comprehension, terutama dalam indikator memberikan 

pernyataan yang tepat dan tidak tepat berdasarkan konsep. Siswa dengan kemampuan 

sedang mengalami kesulitan pada tahap reading, encoding, dan comprehension, terutama 

pada indikator menyatakan ulang suatu konsep dan mengkategorikan objek berdasarkan 

konsep. Sementara itu, siswa dengan kemampuan rendah mengalami kesulitan yang 

lebih kompleks pada tahap comprehension, encoding, process skills, dan transformation. 

Tahap comprehension menjadi tahapan kesulitan yang paling dominan dialami siswa, 

dengan indikator soal memberikan pernyataan yang tepat dan tidak tepat berdasarkan 

konsep sebagai indikator yang paling sering menyebabkan kesalahan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman mendalam terhadap konsep relasi dan fungsi perlu 

lebih ditekankan dalam proses pembelajaran. 
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6. REKOMENDASI  

Rekomendasi penelitian selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian yang 

serupa dengan kemampuan matematis yang berbeda sehingga jenis kesulitan yang 

ditemukan lebih beragam. 
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